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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

5.1. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui 

pengumpulan data wawancara yang dilakukan pada pihak informan yaitu 

guru kelas IV sebagai sumber data serta dokumentasi dan observasi untuk 

melengkapi data yang dilakukan peneliti mengenai pemanfaatan media 

sosial (Youtube) sebagai media penyajian kreasi seni dalam pembelajaran 

sekolah dasar bisa diambil beberapa simpulan 

Pada penerapannya didalam memanfaatkan media sosial youtube 

sebagai media penyajian kreasi seni dalam pembelajaran bisa disimpulkan 

pada video pembelajaran seni guru menggunakan materi gerak tari tidak 

hanya itu materi disesuaikan dengan kemanpuan siswa agar mudah dipahami 

yang berupa gerak tari dasar. Pembelajaran dengan menggunakan media 

sosial Youtube. Dirasa tetapi karena Youtube sebagai media Audia Visual 

Youtube juga bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran oleh karena siswa dapat 

mengamati materi gerakan tari yang benar (meliputi semua gerak anggota 

badan) ekpresi yang benar apakah (senang bahagia, sedih dan romantis). 

Pada pembelajaran yang digunakan dalam memanfaatkan media Youtube ini 

menggunakan Contekstual Teaching And Learning mengaitkan materi yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari. 

Pemanfaatannya youtube sebagai media penyajian kreasi seni 

dimana banyak yang menggunakan fitur-fitur diantaranya Subtitle, 

Playslist, Fitur live streaming fitur live yang bisa dilihat oleh siapapun 

termasuk siswa dengan kemudahan siswa hanya perlu mengetik kata 

kuncinya pada Youtube dan Sharelink tempat berbagi link di semua 

Platform. 

Kelebihannya sebagai media kreativitas tanpa batas dimana di era 

serba digital ini dituntut kreativitas termasuk dengan memanfaatkan Youtube 

dengan menyalurkan ide kreatifitasnya dengan konten yang menarik, unik, 

menghibur dan edukatif. Selanjutnya sebagai media yang Up-Todate dimana 
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informasi yang serba cepat dapat mudah didapat di media sosial termasuk 

Youtube. 

Kekurangannya dalam memanfaatkan media sosial (Youtube) 

sebagai media penyajian kreasi seni dalam pembelajaran yaitu terkendala 

koneksi yang terbatas. Media sosial Youtube cukup memakan kuota yang 

banyak. Jaringan yang kurang stabil.. banyak konten yang tidak sesuai 

dengan anak-anak. 

 

5.1. Implikasi. 

Dapat menambah wawasan bagi para guru mengenai pemanfaatan 

media sosial (Youtube) sebagai media penyajian kreasi seni dalam 

pembelajaran di satuan sekolah dasar. Peserta didik dapat menggunakan 

Youtube dimanapun dan kapanpun untuk belajar. Selain itu bisa dijadikan 

masukan dan saran bagi guru dalam menyediakan media pembelajaran guna 

menunjang proses belajar. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait pemanfaatan media sosial (Youtube) 

sebagai media penyajian kreasi seni dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1. Perlunya peningkatan kompetensi pada guru dalam pemanfaatan media 

pembelajaran. 

2. Perlunya meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana guna bisa 

memanfaatkan TIK di sekolah dasar, sehingga dengan kesiapan itu 

pembelajaran dengan menggunakan Youtube agar lebih maksimal. 
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